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Pemenuhan nafkah dalam keluarga menurut hukum Islam mewajibkan
seorang suami untuk menafkahi isteri, orang tua, anak,, dan hewan peliharaan.
Adapun alasan mencari nafkah, yaitu karena kekerabatan atau keturunan, karena
kepemilikan, dan karena perkawinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis lebih dalam Eksistensi pemenuhan nafkah dan bagaimana perspektif
Masyarakat Desa Pao Kabupaten Jeneponto terkait pemenuhan nafkah. Penelitian
ini merupakan penelitian fenomenologi dengan menggunakan 10 informan dengan
metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dianalisis secara
deskriptif kualitatif,

Hasil penelitian menunjukkan Eksistensi pemenuhan nafkah di Desa Pao,
Kecamatan Tarowang,Kabupaten Jeneponto telah ditunjukkan dengan adanya
kerja sama dalam pemenuhan nafkah pada keluarga. Persatuan, saling membantu,
dan kepedulian masyarakat desa satu sama lain menunjukkan wujud kepercayaan,
norma sosial dan jaringan sosial yang masih terjalin dalam masyarakat desa Pao.
Adapun peran serta fungsi dalam masyarakat nelayan yaitu peran ayah, ibu, anak,
serta pemerintah. Dengan adanya peran serta funsi dalam keluarga berjalan
dengan baik maka pemenuhan nafkah keluarga akan berjalan dengan baik pula
sehingga kesejahteraan dalam keluarga dapat kembali seperti sediakalah
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ABSTRACT

Irda Rosa, 2023, The Reconstruction Pattern of fulfilling the livelihood of
families of coastal fishing communities in the new normal era of Covid-19 in Pao
Village, Tarowang District, Jeneponto Regency. Postgraduate Program at the
Muhammadiyah University of Makassar. Advisor I Kaharuddin, S.Pd,. M.Pd,.
Ph.D and Advisor II . Dr. Fatimah Aziz, M.Pd.

Fulfillment of maintenance in the family according to Islamic law requires
a husband to provide for his wife, parents, children, servants (slaves), and pets. As
for the reasons for earning a living, namely because of kinship or descent, because
of ownership, and because of marriage. The purpose of this study is to analyze
more deeply the existence of subsistence fulfillment and how the perspective of
the Pao Village Community in Jeneponto Regency is related to subsistence
fulfillment. This research is a phenomenological study using 10 informants with
data collection methods using interview methods and analyzed descriptively
qualitatively.

The results of the study show that the existence of subsistence fulfillment
in Pao Village, Tarowang District, Jeneponto Regency has been demonstrated by
the existence of cooperation in fulfilling a living in the family. The unity, mutual
assistance, and concern of the village community for one another shows a form of
trust, social norms and social networks that are still intertwined in the Pao village
community. The roles and functions in fishing communities are the roles of
fathers, mothers, children, and the government. With the role and function in the
family running well, the fulfillment of family income will also run well so that the
welfare in the family can return to normal.
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